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BAB II
PRINSIP-PRINSIP QUANTUM TEACHING
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang ; a. Awal Mula Quantum Teaching, b. Asas utama Quantum Teaching, c. Prinsip-prinsip Quantum Teaching. Adapun uraiannya sebagai berikut : 
A. Awal mula Quantum Teaching
Quantum Teaching dimulai di superCamp, sebuah program percepatan Quantum Learning yang ditawarkan Learning forum, yaitu sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan perkembangan ketrampilan akademis dan ketrampilan pribadi.
 Dalam program ini diikuti oleh anak-anak mulai usia 9 tahun hingga 24 tahun selama dua belas hari, mereka diberi kiat-kiat yang akan membantu mereka dalam mencatat, menghafal, membaca cepat, menulis, berkreativitas, berkomunikasi dan membina hubungan yang hasilnya menunjukkan bahwa mereka yang mengikuti SuperCamp mendapat nilai yang lebih baik dan memudahkan mereka untuk berprestasi sehingga dapat menambah kepercayaan diri dan kebanggan pada diri mereka sendiri. Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi SuperCamp.

Berangkat dari uji coba inilah, akhirnya Quantum Teaching, sebagai badan ilmu pengetahuan dan metodologi tersebut dijadikan sebuah paket multisensori, multikecerdasan dan kompatibel dengan otak yang akhirnya melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid untuk berprestasi.
 Akhirnya Quantum Teaching dijadikan sebagai metode pendekatan dalam pembelajaran yang sifatnya belajar itu harus menyenangkan dan meriah.

B. Asas utama Quantum Teaching 

Asas utama dari Quantum Teaching adalah Bawalah Dunia Mereka Ke Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka. Untuk memahami maksud asas di samping para guru harus mengingat pentingnya memasuki dunia murid terlebih dahulu sebagai langkah pertama. Untuk mendapatkan hak mengajar, pertama-tama para guru harus membangun jembatan autentik memasuki kehidupan murid. Artinya para guru terlebih dahulu harus menjalin hubungan yang baik dengan para muridnya agar mendapat izin untuk mengajar, karena mengajar adalah hak yang harus diraih oleh guru dan diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, belajar melibatkan semua aspek kepribadian manusia di samping pengetahuan, sikap, dan keyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang.

Jadi masuki dahulu dunia mereka karena tindakan ini akan memberi anda izin unuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Dengan mengaitkan apa yang anda ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, anda dapat membawa mereka ke dalam dunia anda, dan memberi mereka pemahaman anda mengenai isi dunia itu. Seraya menjelajahi kaitan dan interaksi, baik siswa maupun guru mendapat pemahaman baru dan “Dunia Kita” diperluas mencakup tidak hanya para siswa, tetapi juga guru. Akhirnya, dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam ini, siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru. Bawalah Dunia Mereka Ke Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka. Begitulah dinamika manusia. Dan seperti itulah Asas Utama Quantum Teaching. 
 
Sering kali guru menganggap remeh terhadap izin mengajar dari anak. Padahal tanpa kita sadari hal itu memang sangatlah penting, jika kita sebagai guru sudah mendapat tempat di hati anak-anak maka akan sangat memudahkan kita untuk menjalankan tugas kita sebagai pendidik. Lain halnya bila kita tidak mendapatkan izin dari mereka maka segala macam upaya kita untuk menjalankan tugas kita sebagai pendidik akan mengalami kesulitan. Jadi sebagai seorang guru itu tidak harus memaksakan kehendak kita kepada siswa karna yang dihadapi seorang guru adalah manusia yang punya rasa dan fikiran. Mereka baru akan memberi izin pada guru jika kita mampu mengerti dan masuk ke dalam dunia mereka sehingga ikatan emosional guru dan siswa terjalin, barulah setelah ikatan itu terjalin berarti kita sebagai guru sudah mendapat lampu hijau untuk mengajak mereka kembali pada tujuan awal guru yaitu melakukan kegiatan belajar mengajar dengan penuh keikhlasan dan tanpa paksaan.
ndapat hak mengajar .ngingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama untuk mendapat hak mengajar 
C. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
Di sini Quantum Teaching memiliki 5 prinsip atau kebenaran tetap dan prinsip-prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1. Segalanya Berbicara
Segalanya, mulai dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari kertas hingga rancangan pelajaran guru, semuanya mengirimkan pesan belajar.
 Siswa “menangkap” pandangan anda lebih cepat dan akurat dari pada mereka “menangkap” apapun yang anda ajarkan. Dalam bekerja dengan banyak guru pada berbagai tingkat, sering ditemukan pola yang menarik tetapi meresahkan dalam interaksi mereka dengan para siswa dalam grup kemampuan tinggi versus grup kemampuan rendah. Pada grup yang mempunyai kemampuan tinggi guru cendrung bersikap ramah, banyak senyum dan begitu akrab dengan siswa, akan tetapi pada grup yang berkemampuan rendah guru cederung berbicara lebih keras dan lambat (seolah-olah siswa tidak dapat mendengar ). Singkatnya guru memperlakukan siswa sesuai dengan cap mereka, sebagai pelaku akademis tinggi atau rendah.

Dalam buku, Education on the edge of possibility, Renate Nummela Caine dan Geoffrey Caine menyatakan : 

“Keyakinan guru akan potensi manusia dan kemampuan semua anak untuk belajar dan ber prestasi merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan. Aspek-aspek teladan mental guru berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran pelajar yang diciptakan guru. Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan berpengaruh pada proses belajarnya”.

Hal ini menunjukkan bahwa sangat penting sekali memperhatikan emosi siswa karena dapat membantu guru mempercepat pembelajaran mereka. Memahami emosi mereka juga dapat membuat pembelajaran lebih berarti dan permanen. Penelitian otak semakin menunjukkan adanya hubungan keterlibatan Emosi, memori jangka panjang, dan belajar. Peneliti dan psikolog kognitif, Danil Goelmen menjelaskan : 

“Dalam  tarian perasaan dan pikiran, kekuatan emosi menuntun kekuatan pikiran kita saat demi saat, bekerja bahu-membahu dengan pikiran rasional, mengaktifkan atau menonaktifkan pikiran itu sendiri. Boleh dibilang, kita mempunyai dua otak, dua pikiran dan dua jenis kecerdasan: rasional dan emosional. Bagaimana kita berkiprah dalam hidup (dan belajar) ditentukan oleh keduanya bukan hanya IQ, melainkan kecerdasan emosional juga berperan. Tentu saja, intelek tidak dapat bekerja pada puncaknya tanpa kecerdasan emosional”.
Penelitian menyampaikan kepada kita bahwa tanpa keterlibatan emosi, kegiatan saraf otak itu kurang dari yang dibutuhkan untuk “merekatkan” pelajaran dalam ingatan (Goleman, 1995, LeDoux, 1993, MacLean, 1990).

Dilihat dari penelitian di atas senada dengan pendapat Muhammad Hatta dalam modul pelatihan ESQ yang menyatakan bahwa semua diawali dengan terbitnya sebuah buku yang ditulis oleh Stephen R. Covey dengan judul “Emotional Quotient” yang mengulas secara detail tentang hubungan antara upaya dan hasil, ternyata kemudian diambil kesimpulan yang cukup mengejutkan bahwa kecerdasan emosi bisa melesat sedemikian pesat dan jauh meninggalkan kecerdasan intelektual. Bahkan dalam sebuah penelitian mutakhir didapatkan bahwa kedudukan IQ dalam peraihan kesuksesan seseorang hanya 5% hingga 20% saja disbanding peran EQ dan SQ.

Selain membangun ikatan emosionl untuk menarik keterlibatan siswa, guru harus membangun hubungan, yaitu dengan mejalin rasa simpati dan saling pengertian. Membina hubungan bisa membantu anda melibatkan siswa, memudahkan pengelolaan, kelas memperpanjang waktu fokus dan meningkatkan kegembiraan. Karena adanya hubungan yang anda bina dengan mereka, hal yang semula berupa perang kekuatan atau masalah disiplin akan berubah menjadi musyawarah untuk mencapai komitmen atau kesepakatan.
  

Kunci dari prinsip ini adalah membangun ikatan emosional, menjalin rasa simpati dan saling pengertian yaitu dengan menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin hubungan dan menyingkirkan segala ancaman dari suasana belajar. Studi-studi menunjukkan bahwa siswa lebih banyak belajar jika pelajarannya memuaskan, menantang, dan ramah serta mereka mempunyai suara dalam pembuatan keputusan.

 Hal ini memang sangatlah benar, apabila siswa belajar dalam keadaan tertekan akan membuat siswa takut untuk belajar apalagi belajar di sekolah. Siswa mempunyai keinginan belajar saja itu sudah merupakan awal yang bagus untuk kemajuan mereka, oleh sebab itu jangan sampai rasa takut dan tertekan menjadi penghalang mereka untuk meraih kesuksesan.
2. Segalanya Bertujuan 
Segalanya bertujuan, dapat digambarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar memiliki tujuan tertentu. Suatu tujuan yang diharapkan tidak harus diuraikan dengan kata-kata dapat pula diwujudkan dan mencakup keseluruhan peristiwa yang terjadi dalam proses belajar mengajar itu sendiri.
 Belajar bergantung pada kemauan belajar. Sikap acuh tidak acuh tak memberi hasil belajar yang sungguh-sungguh. Dalam eksperimen dibuktikan dengan jelas bahwa memberi motivasi hasil-hasil belajar dapat dipertinggi.
 Tujuan tersebut dapat tercapai jika guru secara sadar menciptakan kesempatan untuk membawa kegembiraan kedalam pekerjaan, dengan demikian kegiatan belajar mengajar akan lebih menyenangkan. Kegembiraan akan membuat siswa belajar dengan lebih mudah dan bahkan dapat mengubah sikap negatif. Bagi para siswa sudah terlalu lama belajar menjadi hal yang membosankan, sekolaah sama saja dengan tidak ada kesenangan. Disini guru mempunyai kesempatan untuk memperkenalkan kembali kepada para siswa dengan ketakjuban dan kegembiraan dalam belajar. Jika guru melakukan hal ini maka bukan hanya membuat proses belajar mengajar lebih menggembirakan bagi guru sendiri, melainnkan anda (guru) juga mengubah sikap negatif siswa dan menyiapkan mereka untuk belajar.
 Bila guru menginginkan sesorang (siswa) mau terus belajar sepanjang hidupnya, maka pelajaran di sekolah harus merupakan pengalaman yang menyenangkan baginya.
 

Dengan adanya prinsip ini seolah-olah guru diberikan kesempatan ke dua untuk merubah pandangan siswa terhadap sekolah. Bila dulunya sekolah di anggap tidak menyenangkan kini guru harus menghadirkan suasana itu di sekolah. Suasana itu akan tercipta bila guru benar-benar sadar dan membawanya ke dalam sekolah. Bila dulunya belajar itu sulit bagi siswa maka guru dituntut untuk mengemas pelajaran menjadi sesuatu yang mudah, meriah dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan dalam belajar akan mudah tercapai tanpa kita sadari, karena semua berjalan dengan perlahan tapi menyenangkan dan itu tidak hanya menyenangkan bagi para siswa saja akan tetapi juga akan menyenangkan bagi para guru. 
3. Pengalaman Sebelum Pemberian Nama 
Otak manusia berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu preoses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.
 Konon Einstein pernah mengatakan, “pengetahuan adalah pengalaman, yang lain hanyalah informasi.” Pengalaman adalah melakukan segala sesuatu. Catatan kuliah dan buku-buku teks, serta sumber-sumber dari internet tidak akan secara ajaib berubah menjadi pengetahuan dalam otak sampai anda melakukan sesuatu dengan informasi yang terkandung di  dalamnya.
 Belajar memberi hasil yang autentik melalui proses penyelidikan dan penemuan, dimulai dengan hasrat untuk mencapai jawaban dari suatu soal dan berlangsung dengan usaha eksperimentil yang aneka ragam guna memperoleh pemecahan masalah itu.

Pengalaman memang sangatlah penting sabelum siswa belajar, karena dengan pengalaman terlebih dahulu akan membuat siswa lebih mudah dan cepat dalam belajar. Seperti halnya yang ditulis oleh Ismail SM dalam metode PAIKEM beliau menggunakan Informasi Search atau mencari informasi terlebih dahulu sebagai langkah-langkah penerapannya. Hal ini berarti  bahwa pengalaman atau mencari informasi terlebih dahulu bagi siswa itu sangat penting. Pengalaman saja tentunya tidak akan secara otomatis berubah menjadi pengetahuan bila selanjutnya kita tidak melakukan tindakan. Dengan adanya pengetahuan terlebih dahulu akan memberikan rangsangan kepada siswa untuk mencaritahu dan mengumpulkan data-data atau informasi-informasi yang berkaitan barulah setelah itu dilakukan tindakan yang kemudian akan muncul pengetahuan.
4. Akui Setiap Usaha 
Belajar pada hakikatnya mengandung konsekuensi ketika peserta  didik mulai melangkah untuk belajar yang bagaimanapun untuk setiap usaha dan pekerjaan untuk belajar yang dilakukan selalu dianggap perlu dan akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang lebih baik. Fungsi dari pengakuan akan berperan menciptakan perasaan nyaman dan percaya diri. Disamping itu juga dapat menciptakan lingkungan paling baik untuk membantu pengubahan diri menuju arah yang diinginkan.

Dengan pengakuan semua orang akan merasa senang, bangga dan percaya diri, oleh sebab itu untuk mendapatkan hasil terbaik dengan siswa, akuilah setiap usaha, tidak hanya usaha yang tepat akan tetapi semua usaha yang dilakukan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung meskipun hasilnya kurang atau bahkan tidak maksimal.
 Hal ini juga diungkapkan oleh Abraham Maslow dalam teori kebutuhan tentang kebutuhan harga diri (Self Esteem) bahwa:

“Orang itu membutuhkan pengetahuan kalau dirinya dikenal baik dan dinilai baik oleh orang lain. Kepuasan kebutuhan harga diri menimbulkan perasaan dan sikap percaya diri, diri berharga, diri mampu, dan perasaan berguna dan penting di dunia”. 

Padadasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain dan tentunya pengakuan dari orang lain terhadap dirinya itu sangat penting karna menyangkut harga dirinya. Apabila dia merasa dianggap, dihargai dan diterima  oleh lingkungannya maka akan timbul kepuasan yang tentunya kepuasan itu akan berdampak besar bagi kemajuannya. Begitu juga halnya dengan semua siswa, mereka butuh diakui usahanya baik itu yang bagus maupun kurang bagus. Dengan pengakuan siswa yang kurang bagus akan termotivasi untuk berusaha lebih, begitu juga dengan siswa yang sudah bagus dalam pekerjaannya akan semakin meningkatkan belajarnya. Pengakuan terhadap usaha siswa akan menjadikan mereka semakin percaya diri dan bangga sehingga akan semakin melejitkan kemampuan mereka dari yang sebelumnya.
5. Jika Layak Dipelajari, Maka Layak Pula Untuk Dirayakan
Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. Maksutnya para pemain dalam kejuaraan apapun tahu bahwa setiap kesuksesan, setiap langkah menuju kemenangan akan memacu mereka jika langkah itu ditambah dengan perayaan. Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong mereka memperkuat rasa tanggung jawab dan mengawali proses belajar mereka sendiri. Perayaan akan mengajarkan kepada mereka mengenai motivasi hakiki tanpa “insentif”. Siswa akan menanti kegiatan belajar, sehingga pendidikan mereka lebih dari sekedar mencapai nilai tertentu. Perayaan membangun keinginan untuk sukses. Jadi , rayakanlah sering-sering. Di bawah ini adalah beberapa bentuk perayaan menyenangkan yang bisa guru gunakan yaitu:

· Tepuk tangan

· Hore! Hore! Hore!

· Wussss 

· Jentikkan Jari 

· Poster Umum

· Catatan Pribadi 

· Persekongkolan 

· Kejutan 

· Pengakuan Kekuatan

· Dan lain-lain.

Senada dengan perayaan, penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu prilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon yang negatif. Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian; seperti bagus, tepat, bapak puas dengan hasil kerjaan kalian. Sedang secara nonverbal dapat dilakukan dengan: gerakan mendekati peserta didik, sentuhan acungan jempol, dan kegiatan yang menyenangkan. Penguatan bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran

b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar

c. Meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif.

Prinsip-prinsip Quantum Teaaching di atas memang sangatlah tepat dengan keadaan siswa yang selalu ingin dekat dengan guru, selalu mencari perhatian guru dan ingin selalu dimengerti oleh guru terutama dalam proses belajar-mengajar  di kelas. Sering kali ketika siswa menghadapi pelajaran yang taraf kesulitan tinggi dan memerlukan konsen trasi yang tinggi pula cepat mengalami kelelahan dan kebosanan ditambah lagi dengan tugas-tugas yang dibebankan kepada siswa sangat banyak sehingga semangat siswa dalam belajar turun dan menganggap sekolah adalah momok yang menakutkan. Hal ini sangat menyedihkan sekali, oleh sebab itu kepekaan dari guru sangatlah dituntut agar siswa tidak merasa sekolah itu menakutkan akan tetapi sekolah adalah rumah ke dua bagi siswa dimana di dalamnya terdapat kenyamanan dan kesenangan serta kemeriahan.
Prinsip-prinsip di atas memberikan solusi bagi guru untuk membantu agar terlaksananya proses belajar-mengajar yang santai tapi serius. Hal tersebut bisa terlaksana apabila guru benar-benar menerapkan prinsip di atas. Untuk merubah sekolah menjadi tempat yang menyenangkan tentunya terlebih dahulu guru harus menjalin ikatan emosional, membangun hubungan yang baik dengan siswanya dan mampu memahami mereka.  Dengan demikian akan memudahkan guru untuk mengelola kelas dan meningkatkan kegembiraan., karena adanya hubunganyang baik antara siswa dan guru akan memngubah suasana yang semula tegang menjadi cair, yang semula mengalami kebosanan akan berubah menjadi keceriaan.
Selain menjalin ikatan emosional dengan siswa yang paling penting dari prinsip-prinsip di atas adalah pengakuan dari guru terhadap keberadaan mereka dan atas usaha mereka. Guru tidak perlu memandang hasil akan tetapi lebih memanusiakan siswa dengan mengakui setiap usaha baik bagus ataupun buruk hasilnya. Karena seperti yang sudah dikatakan di atas tadi bahwa pengakuan akan membuat anak didik menjadi dihargai, termotivasi dan percaya diri, hal itu akan memberikan semangat pada mereka secara tidak langsung dan secara mengejutkan pula akan dicapai hasil yang memuaskan baik bagi guru maupun bagi peserta didik itu sendiri.
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